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ABSTRACT

The Regency of Landak is a trajectory between other regencies and city in West Kalimantan. So it
one of transportation causes an increase in traffic flow at the Armed Intersection in Landak
Regency. The purpose of this analysist is to determine the performance of the intersection under
current of conditions and to improve the performance of the intersection to determine the level of
service at the intersectionwhich is influenced by the characteristics of traffic flow, capacity of road,
gueu of opportunities, and delays that occur due to the degree of saturation the intersection.

The research method used to collect the data is by direct observation and write the data
in the field. The basis of data analysis is used the formula contained in the Indonesian Road
Capacity Manual (MKJI) 1997, Then, to determine the determination of intersection control using
the Australian Road Research Board. Furthermore, to determine the level of service based on the
delay in traffic flow at each leg of the intersection of using service standards from the source of
KM 96 of 2015

The results of the analysis show that in the current condition, the degree of saturation
(DS) is 0.73, the queue probability value is around 22-44%, and has a delay value of 16,29
seconds/pcu. So it can be seen the level of service based on the delay is B. In others, because based
on the results of the performance rank of the intersection in Mempawah Regency conducted by
Work Training Field team of Landak (PKL) in 2022, Armed Intersection is the worst level of service
in Landak Regency.

Keywords: Degree of Saturation, Queue, Delay, Service Level.
Abstrak

Kabupaten Landak merupakan lintasan antar kabupaten dan kota lainnya di Kalimantan
Barat. Sehingga hal tersebut menyebabkan peningkatan arus lalu lintas pada Simpang Armed di
Kabupaten Landak . Tujuan dari analisis ini adalah untuk mengetahui kinerja simpang pada kondisi
saat ini, serta meningkatkan kinerja persimpangan untuk mengetahui tingkat pelayanan simpang
yang dipengaruhi oleh karakterisitik arus lalu lintas, kapasitas jalan, peluang antrian, dan tundaan
yang terjadi akibat adanya nilai derajat kejenuhan simpang.




Metode penelitian yang digunakan pada saat pengambilan data yaitu dengan cara observasi
dan pencatatan secara langsung di lapangan. Adapun dasar analisis data yang digunakan yaitu
rumusun terdapat padaManual Kapasitas Jalan Indonesia (MKIJI) tahun 1997. Kemudian untuk
menentukan penentuan pengendalian simpang menggunakan Australian Road Research Board.
Selanjutnya untuk menentukan tingkat pelayanan berdasarkan tundaan arus lalu lintas setiap kaki
simpang menggunakan standar pelayanan dari sumber KM 96 Tahun 2015..

Adapun hasil analisis data menunjukkan bahwa pada kondisi saat ini diperoleh nilai derajat
kejenuhan (DS) sebesar 0,73, nilai peluang antrian berkisar 22-44%, dan memiliki nilai tundaan
sebesar 16,29 detik/smp. Sehingga dapat dilihat tingkat pelayanan berdasarkan tundaan yaitu B.
Tetapi dikarenakan berdasarkan hasil pemeringkatan kinerja simpang di Kabupaten Mempawah
yang dilakukan Tim Pelatihan Kerja Lapangan (PKL) Mempawah Tahun 2021, Simpang Sungai
Pinyuh merupakan tingkat pelayanan terburuk di Kabupaten Mempawah.

Kata Kunci : Derajat Kejenuhan, Tundaan, Antrian dan Tingkat Pelayanan.
PENDAHULUAN

Persimpangan merupakan area kritis karena bertemunya arus lalu lintas dari
beberapa arah dengan karakteristik yang berbeda pada setiap arusnya, persimpangan sering
menjadi tempat titik konflik di jalan raya. Karena adanya penggunaan ruang secara
bersama serta adanya perpotongan kendaraan menjadi penyebab perlu adanya
pengendalian terhadap suatu persimpangan. Oleh karena itu, dibutuhkan penanganan yang
tepat dalam mengoptimalkan fungsi suatu simpang. Faktor utama dalam menentukan
penanganan yang tepat yaitu mengidentifikasi kinerja suatu simpang. Terdapat berbagai
tipe pengendalian persimpangan untuk mengurangi terjadinya konflik yang mengakibatkan
kemacetan.

Kabupaten Landak adalah Kabupaten vang terletak di Kalimantan Barat. Ibukota
Kabupaten berada di Kecamatan Ngabang, berbatasan dengan beberapa kabupaten seperti
Kabupaten Mempawah, Kabupaten Sanggau, Kabupaten Bengkayang dan Kabupaten
Kubu Raya. Dikarenakan Kecamatan Ngabang merupakan Ibukota Kabupaten Landak
maka kondisi transportasi akan terus berkembang dengan pesat maka diperlukan evaluasi
kinerja simpang secara berkala. Oleh sebab itu, setiap persimpangan yang berada di
Kecamatan Ngabang cukup berpengaruh terutama yang berada di Kawasan Central
Business District (CBD) atau pusat kota.

Simpang Armed juga merupakan titik pertemuan kendaraan yang berasal dari dan
menuju Kabupaten Landak untuk ke Kabupaten lainnya. Simpang Armed memiliki volume
lalu lintas yang cukup padat terutama pada kaki simpang Barat dan Timur yang merupakan
Jalan Ngabang-Kase 2 dan Ngabang-Kase 3. Pada kaki simpang Barat merupakan jalan
arteri primer yang menghubungkan ke Kabupaten Bengkayang, Kabupaten Mempawah
dan Kabupaten Kubu Raya. Serta pada kaki simpang Timur merupakan jalan arteri primer
yang menghubungkan ke Kabupaten Sanggau, dimana Kabupaten Sanggau adalah titik
perbatasan Indonesia dengan Malaysia. Dan pada kaki simpang Utara merupakan jalan
lokal sehingga banyak dengan muatan besar angkutan barang serta pengangkut kelapa
sawit yang melintasi simpang tersebut.

Simpang Armed adalah simpang tidak bersinyal dengan nilai derajat kejenuhan
sebesar 0,73, peluang antrian berkisar 22%-449% serta memiliki tundaan sebesar 16,29
detik/smp dengan tingkat pelayanan tundaan pada simpang yaitu C. Dimana pukul 07.45-
08.45 merupakan jam sibuk Simpang Armed. Namun dengan derajat Kejenuhan <0,75
yang seharusnya tidak menimbulkan permasalahan, tetapi pada kondisi di lapangan masih
sering terjadi tundaan yang menyebabkan meningkatnya volume kendaraan, hal ini
dipengaruhi oleh hambatan samping disekitar simpang dimana terdapat Kawasan
pertokoan, kios kecil dan SDN Ngabang 09 pada simpang sehingga mengurangi kinerja
simpang. Dan banyaknya kendaraan besar angkutan barang serta kendaraan pengangkut




kelapa sawit yang melintasi simpang tersebut mengakibatkan antrian dan tundaan yang
cukup panjang. Kemudian dikarenakan kurangnya fasilitas perlengkapan jalan lainnya
seperti rambu, marka dan Penerangan Jalan Umum menjadi salah satu faktor terjadinya
penurunan kinerja lalu lintas simpang. Menurunnya kinerja simpang akan mengganggu
kelancaran lalu lintas dan menimbulkan kerugian pada pengguna jalan dikarenakan
penurunan kecepatan, tundaan dan antrian kendaraan yang mengakibatkan kenaikan biaya
operasi kendaraan dan menurunnya kualitas lingkungan.

Untuk mengetahui dan memberi rekomendasi pada kinerja Simpang Armed, maka
diperlukan data dan analisis kinerja Simpang Armed pada kondisi saat ini. Kemudian
memberikan rekomendasi penentuan pengendalian dan usulan yang tepat pada Simpang
Armed. Selanjutnya membandingkan kinerja Simpang Armed saat ini dengan kinerja yang
direkomendasikan. Parameter kinerja yang digunakan untuk membandingkan kinerja
Simpang Armed saat ini dengan kinerja yang direkomendasikan yaitu derajat kejenuhan,
antrian, dan tundaan. Mengingat keterbatasan waktu dan tenaga maka penelitian ini dibatasi
hanya terbatas pada Simpang Armed. Berikut penampang melintang Simpang Armed di
Kabupaten Landak :

SIMPANG ARMED

Gambar 1. Penampang Melintang Simpang Armed
METODE

Metodologi yang digunakan ada penelitian ini berawal dari tahap identifikasi masalah,
rumusan masalah, pengumpulan data sekuner dan primer, pengolahan data, analisis data
inventarisasi ruas jalan, analisis terhadap kinerja ruas jalan, analisis kinerja simpang
bersinyal. Sedangkan metode yang digunakan adalah metode kuantitatif dimana metode ini
lebih berfokus pada angka dengan instrument atau alat ukur tertentu.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A.  Analisis Kinerja Persimpangan Kondisi Saat Ini
Untuk mengetahui tingkat kinerja persimpangan pada kondisi saat ini, maka perlu
dilakukan evaluasi terhadap kinerja persimpangan tersebut sebagai berikut :
Kapasitas
C = Co x Fy x Fm x Fes X Frsu X Fur X Frr x Fu
=2700x095x 1,00x0.88x095x 141 x080x 1,17
= 2.821.6 smp/jam




Derajat Kejenuhan

Qtot
DS =T
2,068
- m
=0,73
Tundaan Simpang
D = DG+ DT
=427 + 12,03
= 16,29 detik/smp
Peluang Antrian
Batas Atas:

QP%  =19,02 x DS + 20,66 x DS?+ 10,49 x DS?

=9,02x0,73 + 20,66 x 0,732 + 10,49 x 0,733

= 22%
Batas Bawah:
QP% = 47,71 x DS - 24,68 x DS? + 56,47 x DS?

= 47,71 x 0,73 - 24,68 x 0,73% + 56,47 % 0,73’

= 44%

Berdasarkan hasil analisis diatas, dapat dilihat bahwa tundaan Simpang

Sungai Pinyuh sebesar 1629 detik/smp, sehingga simpang tersebut memiliki
tingkat pelayanan C.

Analisis Penentuan Pengendalian Simpang
Perhitungan dilakukan persatuan waktu (jam) untuk satu waktu lebih

periode, misalkan pada arus lalu lintas jam sibuk pagi, siang, dan sore.
Volume jam perencanaan (VIP) diperoleh dari jam sibuk ya merupakan
hasil perjumlahan dari masing-masing golongan kendaraan (LV.HV MC),
kemudian dibagi dengan faktor K. Faktor K adalah nilai yang diperoleh dari
tipe kota dan jalan. Sehingga untuk Simpang Sungai Pinyuh berikut :
Untuk arus pada jalan mayor :
LHR =VIP/K

= 1508/0,08

= 18.850 kend/hari
Untuk arus pada jalan minor :
LHR =VIJP/K

=560/0,08

= 7.000 kend/hari
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Gambar 2. Penentuan Tipe Pengendalian Simpang Armed




Dapat dilihat bahwa hasil analisis penentuan pengendalian yaitu bundaran atau
APILL. Kemudian dianalisis usulan pengendalian APILL. Hal ini dikarenakan
usulan pengendalian bundaraan, untuk lokasi simpang tidak memungkinkan
dikarenakan lebar mulut simpang kecil, selain itu terdapat took-toko, sehingga tidak
bisa dilebarkan jalan kaki simpang. Maka direkomendasikan pengendalian simpang
yaitu APILL.

C.  Analisis Simpang Usulan 1

yomeca|

Gambar 3. Usulan | dengan 3 Fase STOR

Arus Jenuh

Perhitungan arus jenuh dapat dilakukan dengan rumus :

S =So x Fes x Fst x Fg x Fp x Frt x Flt

Sumber : MKJI 1997

Berikut ini tabel perhitungan arus jenuh untuk tiap kaki pendekat simpang.

Tabel 1. Arus Jenuh Steleah Penyesuaian Usulan 1
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Sumber: Analisis Data

Waktu Siklus dan Waktu Hijau

Perhitungan waktu hijau menggunakan rumus :

gi = (Cua — LTI) x PRi

Untuk perhitungan waktu siklus menggunakan rumus :
C=Xg+LTI

Sumber : MKJI 1997

Berikut adalah hasil perhitungan waktu hijau dan waktu siklus untuk masing-masing
pendekat :

Tabel 2. Waktu Hijau dan Waktu Siklus Kondisi Usulan 1

No Kaki Simpang Kode Pendekat Hijau (g)
(detik)
1 J1. Serimbu U 17
2 JI. Ngabang-Kase 2 B 14
3 JI. Ngabang-Kase 3 T 21

Sumber: Analisis data




Gambaran fase untuk kondisi saat ini pada Simpang Armed dapat dilihat pada
gambar dibawah ini :

FASE 1

w

U

FASE 2

3 [l Fases

W
w

-
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Gambar 4. Tiga Fase Simpang Armed

Derajat Kejenuhan

Perhitungan derajat kejenuhan (DS) dapat menggunakan rumus :
ps =2

Sumber : MKJI 1997

Dibawah ini merupakan hasil perhitungan derajat kejenuhan (DS) pada masing-
masingpendekat :

Tabel 3. Perhitungan Derajat Kejenuhan Usulan 1
No Kode Kaki Simpang Q Kapasitas (C) | DS
Pendekat (smp/jam) (smp/jam)
1 U J1. Serimbu 458 627 0.73
2 B JI. Ngabang-Kase 2 536 734 0,73
3 T JI. Ngabang-Kase 3 365 500 0,73
Sumber : Analisa Data
Panjang Antrian
Perhitungan panjang antrian (QL) dapat menggunakan rumus
N % 20
qL = Qmax
Wnmasuk

Sumber : MKJI 1997
Tabel 4. Perhitungan Panjang Antrian Kendaraan Kondisi Usulan 1

Kode NQ Lebar Panjang

No Kaki Simpang maks Efektif | Antrian
Pendekat (smp) _|(We) (m) | (QL)

1 B J1. Sungai 3.00 6 10,00
2 U J1. Seliung 2.00 6 6.67
3 S J1. Pontianak- 400 6 13,33

Pinyuh
Panjang Antrian Rata-rata 10,00

Sumber : Analisis Data




D.

Analisis Simpang Usulan 2

SIMPANG ARMED

sm==0m|

Sumber: Hasil Analisis
Gambar 5. Usulan dengan Dua Fase

Arus Jenuh

Perhitungan arus jenuh dapat dilakukan dengan rumus :

S =So x Fes x Fst x Fg x Fp x Frt x Flt

Sumber : MKJI 1997

Berikut ini tabel perhitungan arus jenuh untuk tiap kaki pendekat simpang.

Tabel 5. Arus Jenuh Steleah Penyesuaian Usulan 2
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Sumber: Analisis Data

Waktu Siklus dan Waktu Hijau

Perhitungan waktu hijau menggunakan rumus :

gi = (Cua — LTI) x PRi

Untuk perhitungan waktu siklus menggunakan rumus :
C=3g+LTI

Sumber : MKJI 1997

Berikut adalah hasil perhitungan waktu hijau dan waktu siklus untuk masing-masing
pendekat :

Tabel 6. Waktu Hijau dan Waktu Siklus Kondisi Usulan 2

No Kode Kaki Simpang Waktu Hijau
Pendekat (g) (detik)
1 U J1. Serimbu 11
2 B J1. Ngabang-Kase 2 37
3 T J1. Ngabang-Kase 3 37

Sumber: Analisis data

Gambaran fase untuk kondisi saat ini pada Simpang Armed dapat dilihat pada
gambar dibawah ini :




Gambar 6. Dua Fase Simpang Armed

Derajat Kejenuhan

Perhitungan derajat kejenuhan (DS) dapat menggunakan rumus :
ps =2

Sumber : MKJI 1997

Dibawah ini merupakan hasil perhitungan derajat kejenuhan (DS) pada masing-
masingpendekat :
Tabel 7. Waktu Hijau dan Waktu Siklus Kondisi Usulan 2

No Kode Kaki Simpang Q Kapasitas | DS
Pendekat (smp/jam) (C)
(smp/jam)
| U J1. Serimbu 412 550 0,74
2 B J1. Ngabang-Kase 660 894 0,75
2
3 T J1. Ngabang-Kase 703 2416 0.29
3
Sumber : Analisa Data
Panjang Antrian
Perhitungan panjang antrian (QL) dapat menggunakan rumus
N x 20
L = Qmax
Wnasuk

Sumber : MKJI 1997

Tabel 7. Perhitungan Panjang Antrian Kendaraan Kondisi Usulan 2

No Kode Kaki Simpang NQ Lebar | Panjang
Pendekat maks | Efektif | Antrian

(smp) | (We)(m) | (QL)

U J1. Serimbu 8 6 26,67
2 B JI. Ngabang-Kase 2 11 8 27.50
3 T JI. Ngabang-Kase 3 7 8 17,50

Sumber : Analisis Data




E. Perbandingan Kinerja Simpang Pada Kondisi Saat Ini dan Kondisi Usulan
Berikut dapat dilihat perbandingan kinerja simpang pada kondisi saat ini dan
kondisi usulan :

Tabel 9. Kinerja Simpang Kondisi Saat Ini

No Keterangan Derajat Tundaan
Kejenuhan (det/smp)
1 Kondisi Saat Ini 0,73 16.29

Sumber: Analisis data
Tabel 10. Kinerja Simpang Kondisi Usulan

No Keterangan Kaki Derajat Tundaan
Simpang Kejenuhan (det/smp)
1 Kondisi U 0.73 26,09
Usulan 1 B 073
(3 fase dengan T 0.73
STOR)
Rata-rata 0,59
2 Kondisi U 0,74 13,32
Usu]ap 2 B 075
(2 fase)
T 0,29
Rata-rata 0.59
Sumber: Analisis data
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis diketahui kondisi kinerja Simpang Armed pada saat
ini, kinerja usulan 1, kinerja usulan 2, serta perbandingan dari kondisi kinerja Simpang
Armed dengan kondisi usulan. Dari perbandingan hasil kinerja simpang saat ini dengan
usulan yaitu dengan nilai derajat kejenuhan (DS) saat ini 0,59, kemudian dilihat nilai
derajat kejenuhan (DS) rata-rata usulan 1 sebesar 0,59, sedangkan dilihat nilai derajat
kejenuhan (DS) rata-rata usulan 2 sebesar 0.59. Selanjutnya dilihat dari peluang antrian
saat ini sebesar 22-449%. kemudian dilihat antrian rata-rata usulan 1 sebesar 42.50 m,,
sedangkan dilihat antrian rata-rata usulan 2 sebesar 23,88 m. Kemudian dilihat dari hasil
perhitungan tundaan saat ini sebesar 16,29 det/smp, selanjutnya dilihat nilai perhitungan
tundaan rata-rata usulan 1 sebesar 26.09 det/smp, sedangkan dilihat nilai perhitungan
tundaan rata-rata usulan 2 sebesar 13,32 det/smp. Bahwa kinerja Simpang Armed dari
segi tundaan rata-rata saat ini sebesar 16,29 det/smp dengan tingkat pelayanan C,
selanjutnya diusulkan menggunakan pengendalian APILL dengan 3 fase menerapkan
STOR dengan tundaan rata-rata sebesar 26,09 det/smp dengan tingkat pelayanan D.
Kemudian dilakukan usulan kedua dengan 2 fase tundaan rata-rata usulan sebesar 13,32
det/smp dengan tingkat pelayanan B.

Sehingga usulan yang dapat diambil yaitu usulan kedua dengan derajat kejenuhan
0,59, hasil perhitungan antrian rata-rata usulan yaitu 23,88 m, dan hasil perhitungan
tundaan simpang rata-rata usulan yaitu 13,32 detik/smp. Sehingga dapat dilihat penurunan
nilai derajat kejenuhan, antrian, dan tundaan.




SARAN

Saran yang dapat diberikan dari hasil analisis dan pembahasan data yang telah dilakukan
adalah :

l.

Perlu dilakukukan peningkatan kinerja persimpangan secara periodik, hal ini untuk
mengantisipasi terjadinya peningkatan volume lalu lintas sehingga pengendalian
persimpangan dapat sesuai dengan kondisi yang ada;

Untuk dapat meningkatkan kinerja Simpang Armed saat ini perlu dilakukan
perubahan tipe pengendalian menjadi Simpang bersinyal yang sesuai dengan volume
lalu lintas saat ini.

Terdapat hambatan samping berupa parkir on street di sekitar lengan simpang
sehingga perlu dilakukan suatu upaya pendekatan dari pemerintah untuk melakukan
pembebasan lahan disekitar simpang yang di salah gunakan menjadi tempat parkir
sembarangan bagi para supir kendaraan besar angkutan barang dengan menyediakan
lahan parkir karena jalan sering disalah gunakan menjadi tempat parkir sembarangan
saat supir singgah sehingga dapat menganggu kelancaran lalu lintas. Serta perlu
memperbaiki rambu dan marka karena warma nya telah memudar serta memperbaiki
Lampu Penerangan Jalan Umum (PJU) yang kondisinya sudah rusak.
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